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Alergi adalah Suattl keadaan perubahan reaks terhadap suatu antigen pada individu yang
telah terpupar antigen terscbut sebelurnnya., sehingga menimbulkan keadaan patol ogik
Manifestas reaks aergi bennacam-macam, mulai dari sekedar gatai-gatal hingga gejala
yang mengancam kehidupan dalam waktu singkat sepeni renjatan anaiilalctik. Reaks alergi
melibatkan berbagai macam mediator dan yang terpenting diantaranya adalah histamm
Histamin yang cliselcresi oleh sel mas( dan basotil akan terikat pada reseptor histamin dr
berbagai sel. Alcibat ikatan tersebut dapat terjadi reaks vasodilatasi, peningkatan
permeabilitas pernbnluh darah, kontraksi otot poles, dan sekresi mukus. Tidak semua orang
dengan kadar Igli tinggi m unjukkan gejala-gejalaalergi atopik, sepeni yang dijumpal pada
individu terinfeks parasit. Individu dengan IgE spesi5k yang tinggi terhadap suatu alergen
biasanya dihubungkan dengan adanyareaks alergi atopik. Temyata tidak semuaindividu
dengan keadaan tersebut menunjukkan gejala aergi atopik.

Parrot dan Laborde (1961) membuktikan bahwa pada serum normal terdapat protein globulin
yang menghambat kontraksi usus yang disebabkan oleh histamin. Micol, Rcnoux dan
Meriden (1961) membuktikan bahwa protein serum normal dapat mengendapkan histamm
yang diikatkan ke lateks-polistircn. Tetapi beium diketahui, apakah fenomenayang
terungkap dalam dua penelitian tersebut manifestasi dari protein yang sama.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mempuriikasi protein yang dapat mengncat
histamin dari sennn normal manusia, kemudian diuji alrtivitas biologilcnya dengan uji
kerutan usus dan uji aglutinas menggunakan lateks-polistiren. Isolasi darn purifikasi protein
dilakukan dc-ngan cara salting out, teknik kromatograii iltrasi gel, kromatograii pcrtukaran
ion dan kromatograii afmitas. Kemurnian dan berat molekul protein yang dihasiikan
diketahui berdasarkan pola pita elektroforesis.

Hasil dan Kesimpulanz

Dari 3 puncak hasil kromatograii iiltrasi gel, hanya puncak 2 dan 3 yang menunjukkan daya
histaminopeksi hingga tahap kromatograii afinitas. Berat molekul protein yang bcrasal dan
puncak 2 (fraksi 11,) adalah 47,04 kD dan dad puncak 3 (?ri?aks I[1[) adalah 50,45 kD. Protcm
pcngikat histamin yang masing-rnasing btrrasal dari puncak 2 dan 3 kemungkinnn beraaal
dari protein yang sama.
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